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LEMBAR PERSETUJUAN MENJADI RESPONDEN  

  

        Saya yang bertandatangan di bawah ini:  

 Nama    :  

 No.Urut Responden :  

 Alamat   :  

       Saya menyatakan bahwa saya setuju dan bersedia menjadi responden dalam 

penelitian ini sampai selesai dan data yang saya berikan adalah yang sebenar-

benarnya terhadap pernyataan yang ada dalam lembar kuesioner yang diberikan.  

  

     Palu,                           2019  

                                                                                            Responden 

 

              (             ) 
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KUESIONER PENELITIAN  

KEPATUHAN IBU HAMIL DALAM MENGKONSUMSI TABLET 

TAMBAH DARAH DI WILAYAH KERJA PUSKESMAS TALISE TAHUN 

2019 

 

No Urut Responden  :   

Tanggal Wawancara  :  

 

A. IDENTITAS RESPONDEN   

1. Nama Ibu      : ............................................. 

2. Tanggal lahir / Umur  : …/…../…..           ……….Th  

3. Alamat      : ............................................. 

4. Pendidikan Ibu     :   

a. Tidak sekolah  

b. Tidak tamat SD  

c. Tamat SD  

d. Tamat SLTP  

e. Tamat SLTA  

f. Akademik/PT  

5. Pendidikan Suami : 

a. Tidak sekolah  

b. Tidak tamat SD  

c. Tamat SD  

d. Tamat SLTP  

e. Tamat SLTA  

f. Akademik/PT  

6. Pekerjaan Ibu : ................................ 

7. Pekerjaan Suami     : ................................ 

8. Umur Kehamilan      : ................................ 

 

 

 



 
2 

B. PENGETAHUAN IBU HAMIL   

1. Apakah ibu pernah mendengar tentang anemia gizi/kurang darah pada ibu 

hamil? 

a. Ya 

b. Tidak, langsung ke pertanyaan no. 7  

2. Darimana ibu tahu/mendengar informasi tentang anemia? (jawaban boleh 

lebih dari satu) 

a. Radio  

b. Televisi 

c. Langganan Koran 

d. Handphone 

e. Lain-lain: ............... 

3. Apakah yang menyebabkan terjadinya anemia pada ibu hamil?  

a. Kurang makan sumber zat besi 

b. Kebutuhan gizi meningkat 

c. Perdarahan 

d. Penyakit Infeksi 

e. Tidak tahu 

f. Lain-lain...... 

4. Apakah bahaya anemia pada ibu hamil? (jawaban boleh lebih dari satu) 

a. Perdarahan 

b. Ibu melahirkan bayi premature 

c. Keguguran 

d. Resiko kematian pada ibu 

e. Tidak tahu 

f. Lain-lain...... 

5. Apa bahaya anemia pada bayi? (jawaban boleh lebih dari satu) 

a. Gangguan pertumbuhan janin 

b. Kematian janin dalam rahim 

c. Berat Bayi Lahir Rendah (BBLR) 

d. Tidak tahu 
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e. Lain-lain...... 

6. Tanda-tanda terjadinya anemia: (jawaban boleh lebih dari satu) 

a. Pusing 

b. Kuku pucat 

c. Denyut jantung meningkat 

d. Lelah 

e. Tidak tahu 

f. Lain-lain...... 

7. Menurut ibu, bahan makanan sumber Karbohidrat/tenaga adalah: 

a. Buah-buahan dan sayur-sayuran 

b. Ikan, telur, dan kacang-kacangan 

c. Nasi, roti, mie, dan ubi 

d. Tidak tahu 

e. Lain-lain...... 

8. Bahan makanan sumber zat pembangun (protein) adalah: 

a. Buah-buahan 

b. Sayur-sayuran 

c. Ikan, telur, daging, tahu, dan tempe 

d. Tidak tahu 

e. Lain-lain...... 

9. Bahan makanan yang paling kaya akan sumber Vitamin C adalah: 

a. Buah-buahan dan sayuran 

b. Kacang-kacangan 

c. Ikan, daging, dan telur 

d. Tidak tahu 

e. Lain-lain...... 

10. Menurut ibu, jenis makanan yang paling kaya zat besi adalah: 

a. Daging, ikan, telur, hati 

b. Nasi dan jagung 

c. Susu dan hasil olahannya 

d. Tidak tahu 



 
2 

e. Lain-lain...... 

11. Apakah ibu pernah mendengar tentang  tablet besi/tablet tambah darah? 

a. Ya 

b. Tidak Pernah 

12. Menurut ibu, apakah tablet besi perlu untuk ibu hamil? 

a. Perlu 

b. Tidak Perlu 

c. Kadang-kadang perlu 

d. Tidak tahu 

e. Lain-lain...... 

13. Apa gunanya tablet besi bagi ibu hamil? 

a. Untuk mengatur jarak kelahiran 

b. Agar tidak kurang darah/anemia dan janin sehat 

c. Untuk mencegah mual dan muntah 

d. Tidak tahu 

e. Lain-lain...... 

14. Bagaimana aturan minum tablet tambah darah dalam sehari? 

a. 1 tablet setiap hari 

b. 2 tablet setiap hari 

c. 3 tablet setiap hari  

d. Tidak tahu 

e. Lain-lain...... 

15. Berapa minimal Tablet Tambah Darah yang harus diminum selama hamil? 

a. 30 tablet  

b. 40 tablet 

c. 80 tablet  

d. 90 tablet 

e. Tidak Tahu  

16. Sebaiknya, Tablet Tambah Darah di minum dengan? 

a. Teh  

b. Kopi 
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c. Air putih  

d. Susu  

e. Tidak tahu 

17. Berikut ini makanan yang dapat membantu penyerapan zat besi, kecuali.... 

a. Kacang-kacangan 

b. Makanan Mentah 

c. Sayur Kelor 

d. Jeruk 

e. Tidak tahu 

18. Berikut ini makanan yang dapat menghambat penyerapan zat besi.... 

a. Sayur Kelor 

b. Jeruk 

c. Kacang-kacangan 

d. Teh dan Kopi 

e. Tidak tahu 

19. Sebaiknya Tablet Tambah Darah di konsumsi pada saat... 

a. Pagi hari 

b. Kapan saja 

c. Malam hari 

d. Siang hari 

e. Tidak Tahu 

f. Lain-lain.......... 

20. Berikut ini efek samping konsumsi Tablet Tambah Darah, kecuali.... 

a. Tinja berwarna hitam 

b. Mual-mual 

c. Napsu makan meningkat  

d. Susah buang air besar  

e. Tidak tahu 

f. Lain-lain...... 
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C. SIKAP 

          Dibawah ini terdapat beberapa pernyataan yang menggambarkan keadaan diri 

anda. Berikan tanda (√ ) pada kotak yang disediakan. Petunjuk pengisian jawaban 

sebagai berikut: 

     SS artinya anda Sangat Setuju 

     S artinya anda Setuju 

     TS artinya anda Tidak Setuju 

     STS artinya anda Sangat Tidak Setuju 

     

No 

Pernyataan SS S TS STS 

1. Meminum tablet tambah darah 

secara rutin sangat bermanfaat bagi 

kesehatan saya 

    

2. Mengonsumsi tablet tambah darah 

hanya akan membuat janin didalam 

rahim menjadi besar 

    

3. Saya mengonsumsi tablet tambah 

darah secara rutin hanya karena 

disuruh oleh petugas kesehatan 

    

4. Ada manfaat yang saya rasakan 

setelah mengonsumsi tablet tambah 

darah  

    

5.  Meminum tablet tambah darah 

selama masa kehamilan merupakan 

hal yang harus saya lakukan 

    

6. Tablet tambah darah menyebabkan 

tinja berwarna hitam, hal ini 

membuat saya tidak perlu lagi 

meneruskan meminumnya 

    

7. Bila ada keluarga saya melarang 

saya untuk mengkonsumsi tablet 

tambah darah, maka saya akan 

menurutinya 

    

8. Saya yakin tidak akan lupa untuk 

meminum tablet tambah darah 
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secara teratur setiap hari 

9. Saya merasa tidak yakin dapat 

mengatasi rasa bosan meminum 

tablet tambah darah satu tablet setiap 

hari 

    

10. Saya merasa yakin dapat mengatasi 

pusing akibat meminum tablet 

tambah darah setiap hari 

    

 

 

 

 

D. SARANA DAN PRASARANA 

No Pertanyaan Penjelasan 

1. Dimana ibu mendapatkan tablet Fe?   

2. Apakah ibu membutuhkan kendaraan 

untuk mendapatkan tablet Fe?  

Ya/Tidak 

Jika ya, kendaraan apa yang ibu 

gunakan? 

3. Seberapa jauh tempat tinggal ibu 

dengan tempat ibu mendapatkan 

tablet Fe?   

 

 ....Km 

4. Tablet Fe diberikan oleh siapa dan 

berapa kali di dapatkan?  

 

5. Berapa jumlah tablet Fe yang 

diberikan oleh petugas kesehatan 

setiap kali diberikan? 

 

 

 

 

 

 

 



 
2 

E. DUKUNGAN KELUARGA  

Pertanyaan Penjelasan 

Apakah keluarga mengawasi, 

mengontrol, dan mengingatkan ibu 

dalam mengonsumsi tablet fe?  

Ya / Tidak 

Jika ya, siapa? 

a. Suami 

b. Orang tua 

c. Mertua 

d. Saudara  

e. Keluarga lain 

           (....................) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



111 
 

F. DUKUNGAN PETUGAS KESEHATAN  

No. Pertanyaan 

1.  Apakah petugas kesehatan memberikan TTD dan informasi tentang pentingnya 

TTD pada ibu hamil? YA/TIDAK 

Penjelasan (diisi peneliti):  

Informasi yang seperti apa? 

 

 

 

2.  Apakah petugas kesehatan memberikan buku kontrol TTD kepada ibu? 

Penjelasan (diisi peneliti):  

 

 

 

 

3.  Apakah petugas kesehatan menganjurkan ibu segera kembali ke puskesmas bila 

tablet Fe telah habis? YA/TIDAK 

Penjelasan (diisi peneliti):  
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LEMBAR CHECKLIST KEPATUHAN IBU HAMIL DALAM 

MENGONSUMSI TABLET TAMBAH DARAH 

No. URUT    : ....................... 

Tanggal Penerimaan TTD  : ....................... 

Jenis TTD    : ....................... 

Jumlah TTD yang di dapatkan : ....................... 

Jumlah TTD yang di konsumsi : ....................... 

Sisa TTD    : ....................... 

MINGG

U 

HAR

I 

YA/ 

TIDAK 

ALASAN 

 

 

 

1 

1   

2   

3   

4   

5   

6   

7   

 

 

 

2 

1   

2   

3   

4   

5   

6   

7   

 

 

 

3 

1   

2   

3   

4   

5   

6   

7   

 

 

 

4 

1   

2   

3   

4   

5   

6   

7   
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Tempat, Tanggal lahir : Poso, 12 Juli 1995 

Jenis Kelamin              : Perempuan 

Agama                         : Islam 

Golongan Darah          : O 

Alamat                         : Perum CPI 1 Blok K No. 17 Palu 

Nomor Hp                   : 085241232045 

Email                           : dewifadhilahsari@gmail.com  

 

Riwayat Pendidikan: 

- SD Negeri Inpres Palu (2001 – 2002) 

- SD Negeri Inti Tondo Palu (2002 – 2005) 

- SD Negeri 6 Poso (2005 – 2007) 

- SMP Negeri 2 Poso (2007 – 2010) 

- SMA Negeri 1 Palu (2010 – 2013) 

- Ilmu Gizi Universitas Hasanuddin (2013 – 2020) 
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